R

VQO

Journal of Engineering and Informatic
0EG Vol 1, No 2, Mei 2023, Hal. 35-41

o

S0 E-ISSN 2964-0199 (Media Online)

DOI 10.56854/jei.v1i2.58
https://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/JEI

Ventilasi Alami sebagai Bagian dari Perwujudan Kenyamanan Termal

Hermawan!", Dandy Fiantoro?, Annisa Nabila Arrizgi®
L2program Studi Arsitektur, Universitas Sains Al-Qur’an, Wonosobo, Indonesia
3Program Studi Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, Indonesia
Email: Y"hermawanarsit@gmail.com, 2dandyars@gmail.com, 3nabilaibil1104@gmail.com
Email Coressponding Author: hermawanarsit@gmail.com

Abstrak-Pemborosan energi yang dihasilkan oleh rumah tinggal diakibatkan oleh adanya perancangan bangunan yang kurang tepat.
Pemborosan energi berkaitan dengan ketidaknyamanan termal dari penghuni. Kinerja termal dari bangunan penting untuk diteliti agar
ditemukan bangunan yang mampu menciptakan kenyamanan termal bagi penghuninya. Salah satu kinerja termal dipengaruhi oleh
keberadaan ventilasi bangunan. Tujuan penelitian adalah menginvestigasi kinerja ventilasi dari rumah tinggal di dataran tinggi.
Penelitian dilakukan dengan metode pengukuran variabel di lapangan disertai dengan observasi kondisi elemen bangunan. Pengukuran
variabel dilakukan pada ruang di dalam bangunan selama satu hari. Variabel yang diukur yaitu variabel suhu udara, kelembaban, suhu
globe dan CO2. Observasi tentang ukuran runag dan ventilasi juga ditampilkan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ukuran, bentuk
dan jenis ventilasi mempengaruhi kondisi termal pada masing-masing ruang.

Kata Kunci: Ventilasi, Variabel Iklim, Rumah Tinggal, Kinerja Termal, Selubung Bangunan

Abstract— Waste of energy produced by residential homes is caused by inappropriate building design. Energy waste is related to the
thermal discomfort of the occupants. The thermal performance of buildings is important to research in order to find buildings that are
able to create thermal comfort for their occupants. One of the thermal performance is influenced by the presence of building ventilation.
The aim of the research is to investigate the ventilation performance of residential houses in the highlands. The research was carried
out using the method of measuring variables in the field accompanied by observing the condition of building elements. Variable
measurements were carried out in rooms inside the building for one day. The variables measured are air temperature, humidity, globe
temperature and CO2. Observations regarding room size and ventilation are also presented. The research results show that the size,
shape and type of ventilation influence the thermal conditions in each room.

Keywords: Ventilation, Climate Variables, Residential House, Thermal Performance, Building Envelope

1. PENDAHULUAN

Pemborosan energi menjadi isu global yang belum ada solusi terakhirnya. Isu pemborosan energi juga melanda bangunan
yang seringkali menggunakan penghawaan dan pencahayaan buatan yang berlebihan [1]. Pemborosan energi tercipta saat
bangunan tidak bisa memberikan kenyamanan termal bagi penghuninya. Penghuni membutuhkan penghawaan buatan
agar bisa tercipta kenyamanan termal [2]. Pembahasan termal atau panas dalam bangunan terkait dengan kinerja termal
dan kenyamanan termal penghuni. Kinerja termal terkait dengan kondisi termal pada bangunan [3]. Kenyamanan termal
terkait dengan kondisi penghuni dalam bangunan. Penghuni akan merasakan termal dan bereaksi terhadap termal yang
ada di dalam ruangan. Penghuni akan menolak termal saat termal tidak sesuai dengan suhu nyaman penghuni [4].
Kinerja termal dan kenyamanan termal erat kaitannya dengan elemen bangunan. Faktor yang sangat mempengaruhi
termal bangunan adalah selubung bangunan [5]. Selubung bangunan terdiri dari atap, dinding dan lantai. Faktor selubung
bangunan bisa mempengaruhi dari bentuk, jenis maupun material pembentuknya. Material mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda dalam menyikapi panas yang diterima. Pengolahan material dengan phase change material (PCM) bisa
meningkatkan kinerja termal bangunan [6]. Selain material, lubang pada selubung bangunan juga mempengaruhi kondisi
termal di dalam bangunan. Lubang bisa diletakkan di atap dan dinding bahkan di lantai untuk bangunan panggung. Rumah
tradisional yang berbentuk panggung mempunyai lubang pada lantai bangunan [7]. Ventilasi yang tepat bagi bangunan
akan membuat penghematan energi pada bangunan. Tujuan penelitian adalah menginvestigasi ventilasi bangunan dalam
mewujudkan kinerja termal bangunan.

2. KERANGKA TEORI

Lubang di dinding dikenal dengan jendela. Ventilasi pada jendela termasuk ventilasi yang selalu pada setiap bangunan.
Pembahasan ventilasi pada bangunan belum pada titik terakhir. Ventilasi perlu dirancang agar mampu membuat optimal
kinerja termal bangunan [8]. Kajian tentang ventilasi yang dikaitkan dengan variabel kondisi termal dan kualitas udara
merupakan hal penting yang perlu dilakukan [9].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan paradigma deduktif yang membuktikan teori bahwa ventilasi mempengaruhi kinerja termal
bangunan. Metode yang digunakan adalah metode pengukuran variabel termal di lapangan. Pengukuran dilakukan pada
beberapa ruang di dalam rumah tinggal [10]. Variabel termal yang diukur yaitu suhu udara, suhu globe, kelembaban udara
dan CO2 serta intensitas cahaya matahari. Pengukuran dilakukan pada rumah tinggal berdinding bata plaster dengan atap
genting. Lantai bangunan merupakan lantai keramik.
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Pengukuran variabel termal dengan menggunakan alat pengukur termal dibarengi dengan observasi terhadap ventilasi
yang ada pada setiap ruang. Ukuran, jenis dan bentuk didokumentasikan dengan fotografi dan dideskripsikan. Ruang yang
diukur yaitu ruang tamu, keluarga, kamar dan dapur. Data yang didapat dipresentasikan dalam bentuk grafik dan diagram.
Intreprestasi data yang ada dikaitkan antar variabel sehingga dapat disimpulkan kinerja termal masing-masing ventilasi
ruang.

4. HASIL

Rumah tinggal mempunyai ukuran 11x8m2 dengan lahan 12x15m2. Bangunan berdiri dengan selubung bangunan bagian
dinding terbuat dari material bata merah yang telah diplaster dan atap menggunakan material genteng tanah. Ketinggian
banguanan tersebut 3,5m. Banguanan terletak di desa Banaran-Kalierang kec. Selomerto kab. Wonosobo. Tampak depan
dan tampak samping kiri (barat) bangunan. Untuk samping kanan bangunan (timur), saya tidak dapat memfotonya karena
berbatesan langsung dengan dinding rumah tetanga. Bangunan rumah tinggal ini menghadap ke selatan (Gambar 1).

Ruang tamu mempunyai ukuran 3,5x3,5m2. Ventilasi ruang tamu berukuran 1,63x2,25m2. Ventilaasi yang terletak pada
seluruh selubung dinding. Dengan bahan kayu dan material kaca Riben 3mm, dan menghadap selatan. Sinar matahari
mengarah dari sebelah kanan bangunan (timur) ke sebelah kiri (barat) sedangkan ventilasi tersebut menghadap ke selatan
yang dalam artian tidak menyinari ventilasi tersebut dengan baik. Ruangan hanya mendapat pantulan cahaya dari luar.
Namun dengan ukuran yang demikian rupa, ventilasi tersebut dapat memasukan cahaya yang cukup kedalam ruang tamu
(Gambar 2).

ambar 2. Ruang Tamu

Berdasarkan perasaan sensasi termal, suhu pada ruang tamu cukup sejuk setiap saat dikarenakan ventilasi yang
menghadap ke selatan dan berukuran besar mampu menangkap udara yang mayoritas berasal dari arah selatan menuju
utara. Dan material kaca riben yang berfungsi megurangi panas pada cahaya di luar ruangan dengan efektif selain untuk
berfungsi juga untuk menjaga privasi pada ruangan. Dan banguan yang cukup tinggi juga berpengaruh terhadap kesejukan
pada ruangan. Dengan dukungan atap genteng tanah liat pun berpotensi besar menjaga kesejukan suhu pada ruangan di
bawahnya.

Suhu udara tertinggi terjadi pada pukul 14:00 yaitu 27.8°C, suhu udara terendah terjadi pukul 5:00 dan 8:00 yaitu 20.7°C.
Rata-rata suhu udara di ruang tamu : 24.8°C. Suhu globe tertinggi pada pukul 11:00 yaitu 29.3°C, suhu globe terendah
pada pukul 5:00 yaitu 20.7°C dan rata-rata suhu globe di ruang tamu 24.33°C (Gambar 3).
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Gambar 3. Suhu Udara dan Suhu Globe di Ruang Tamu
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CO2 tertinggi pada pukul 20:00 yaitu 499, CO2 terendah pada pukul 0:00 yaitu 297 dan rata rata CO2 pada ruang tamu
yaitu 423.2. Cahaya tertinggi pada pukul 15:00 yaitu 384.5, Cahaya terendah padas pukul 20:00 dan 03:00 yaitu 23.1 dan
rata-rata cahaya pada ruang tamu sebesar 140.4 (Gambar 4).
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Gambar 4. CO2 dan Cahaya di Ruang Tamu

Ventilasi Ruang keluarga berukuran 1,83x163m2 terletak pada selubung bagian belakang bangunan dan di tengah
dinding. Masih menggunakan bahan yang sama (kayu) dan perantara cahaya dengan kaca berjenis riben dengan ketebalan
3mm. Menghadap ke utara. Ukuran ruang keluarga adalah 6x3m2 (Gambar 5).

Gambar 5. Ruang Keluarga

Ventilasi ruang keluarga mendapatkan cahaya sekitar 10% pada siang hari karena matahari yang berada di sebelah utara
sedikit dari letak ventilasi tersebut, yang mempotensikan ventilasi tersebut terkena matahari pada siang hari, namun
sebaliknya dengan pagi dan sore hari yang tidak mendapat sinar matahari karena tertutup pepohonan pada sore hari dan
dinding dapur pada pagi hari. Suhu pada ruangan tersebut berdasarkan perasaan saya sejuk karena terdapat cross
ventilation dengan ventilasi pada ruang tamu yang berada di sebrang. Meskipun tertutup tembok penyekat, namun udara
sangat efektif masuk dari ruang tamu ke ruang keluarga melalui pintu yang posisinya berhadapan dengan ventilasi dan
pintu masuk pada ruang tamu.

Suhu udara tertinggi pada pukul 15:00 yaitu 27°C, suhu udara terendah pada pukul 8:00 yaitu 20.7°C, rata-rata suhu udara
di ruang keluarga yaitu 24.73. Suhu globe tertinggi pada pukul 10:00 yaitu 29.7°C, suhu globe terendah pada pukul 5:00
yaitu 20.6°C dan rata-rata suhu globe di ruang keluarga sebesar 24.2 (Gambar 6).
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Gambar 6. Suhu Udara dan Suhu Globe Ruang Keluarga
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CO2 tertinggi pada pukul 14:00 yaitu 922, CO2 terendah pada pukul 15:00 yaitu 397, rata rata CO2 pada ruang keluarga
sebesar 477.5. Cahaya tertinggi pada pukul 11:00 yaitu 491.9, cahaya terendah pada pukul 21:00 yaitu 30.2 dan rata-rata
cahaya pada ruang keluarga yaitu 246.3 (Gambar 7).
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Gambar 7. CO2 dan Cahaya di Ruang Keluarga

Pada kamar 1 terdapat ventilasi dengan ukuran 1,83x0,80m2. Kamar 1 mempunyai ukuran ruangan 3x3,5m2. Ventilasi
terletak di tengah dinding, menghadap ke selatan. Posisi kamar 1 berada di sebelah kiri ruang tamu dan sebelah selatan
ruang keluarga. Pada kamar 1 pencahayaan cukup baik meskipun sama dengan ruang tamu yang hanya bisa memasukan
cahaya dari luar dan ventilasi tidak biasa memasukan sinar matahari karena berada di sebelah selatan bangunan (Gambar
8).

Gambar 8. Kamar 1

Pada kamar 1 suhu didalam ruangan agak panas karena pengaruh tembok pada sebelah barat yang terkena sinar dan panas
matahari pada sore hari. Namu pada pagi hari suhu ruangan terasa dingin, dan pada siang hari dengan pengaruh ventilasi
yang menghadap ke selatan berpotensi besar memasukan udara yang sebagian besar berasal dari arah selatan. Namu pada
sore hari ventilasi ini bisa memasukan cahaya sekitar 5% untuk menyinari ruangan. Namun Bagi saya sinar matahari yang
baik dan sehat adalah sinar matahari pada pagi hari. Crossventilation juga terjadi pada hubungan ruang kamar dan ruang
keluarga yang berada pada sisi utara nya.

Suhu udara tertinggi pada pukul 15:00 yaitu 27°C, suhu udara terendah pada pukul 05:00 dan 08:00 yaitu 20.7°C. Rata
rata suhu udara pada kamar sebesar 24.9°C. Suhu globe tertinggi pada pukul 13:00 yaitu 28.4°C, suhu globe terendah
pada pukul 05:00 yaitu 20.6°C dan rata-rata suhu globe pada kamar sebesar 23.9°C (Gambar 9).
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Gambar 9. Suhu Udara dan Globe di Kamar 1

CO2 tertinggi pada pukul 15:00 yaitu 553, CO2 terendah pada pukul 08:00 yaitu 410, rata-rata CO2 pada kamar sebesar
458.3. Cahaya tertinggi pada pukul 13:00 yaitu 315.7, cahaya terendah pada pukul 04:00 yaitu 20.1 dan rata-rata cahaya
pada kamar sebesar 119.2 (Gambar 10).
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Gambar 10. CO2 dan Cahaya di Kamar 1

Pada kamar 2 terdapat ventilasi yang berukuran kecil, dengan ukuran 1,83x0,50m2. Ukuran ruangan sebesar 3x2mz2.
Dengan bahan kayu sama seperti kamar 1 dengan perantara cahaya/ sinar yaitu kaca berjenis riben dengan tebal 3 mm.
yang menghadap ke utara. Dan letak kamar ini berada di sebelah barat ruang keluarga dan sebelah utara kamar 1 (Gambar
10).

Pencahayaan pada kamar 2 untuk pagi hari saya rasa yang paling baik sekitar 10%, karena sinar matahari pagi dapat
masuk dari pukul 06.00 sampai 10.00. Dan pada siang dan sore hari ventilasi ini tidak dapat memasukan sinar matahari,
hanya mampu memantulkan cahaya dari luar.

Suhu pada kamar sedikit panas pada siang hingga sore hari apa bila jendela tidak dibuka. Namun pada saat jendela dibuka,
ventilasi ini berkerja dengan baik meskipun menghadap ke utara yang dalam arti bertolak belakang dengan arah angin.
Dengan model bukakan daun jendela yang mengarah ke samping seperti pintu bagi saya lebih efektif karena terbuka lebih
besar yang berpotensi memasukan udara dari luar ke dalam meskipun tampa bantuan cross ventilation dari ruangan lain.

Gambar 11. Kamar 2
Ventilasi dapur berukuran 1,30x0,50m2 sebanyak 2 ventilasi yang berdimensi cukup kecil. Dapur berukuran 3x7m2 dan

menghadap ke timur. Dapur terletak pada sebelah utara ruang tamu. Dapur terletak di bagian paling belakang banguanan
(Gambar 12.).

Gambar 12. Dapur

Pencahayaan pada ruang dapur sangat tidak baik dikarenakan ventilasi udara yang menghadap ke timur, dan tidak dapat
efektif memasukan cahaya karena ukuran yang kecil dan jarak jendela yang agak jauh serta tidak ada penerangang bantuan
lain selain lampu. Suhu pada ruang ini cukup panas karena minim nya udara yang masuk dan selubung atap yang
digunakan berbahan seng, di sisi lain juga atap yang terlalu rendah dan belum adanya peredam seperti plafon.

Suhu udara tertinggi pada pukul 15:00 yaitu 27°C, suhu udara terendah pada pukul 06:00 yaitu 20.3°C, rata rata suhu
udara pada dapur sebesar 25.1°C. Suhu globe tertinggi pada pukul 110:00 yaitu 29.7°C, suhu globe terendah pada pukul
05:00 yaitu 20.4°C, rata-rata suhu globe pada dapur sebesar 24.3°C (Gambar 13).
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Gambar 13. Suhu Udara dan Globe Dapur

CO2 tertinggi pada pukul 21:00 yaitu 597, CO2 terendah pada pukul 05:00 yaitu 403, rata rata CO2 pada dapur sebesar
475.2. Cahaya tertinggi pada pukul 16:00 yaitu 108.6, cahaya terendah padas pukul 05:00 yaitu 0.01 dan rata-rata cahaya
pada ruang tamu yaitu 30.24 (Gambar 14).
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Gambar 14. CO2 dan Cahaya di Dapur

Berdasarkan data yang didapat maka dapat terlihat bahwa rata-rata pengukuran didasarkan pada ventilasi yang ada pada
masing-masing ruangan. Intensitas pembukaan ventilasi juga akan mempengaruhi nilai atau hasil pengukuran. Suhu udara
rata-rata tertinggi terjadi pada kamar tidur. Suhu globe rata-rata tertinggi terjadi pada ruang tamu. Kelembaban tertinggi
terjadi pada ruang keluarga (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata variabel
R Tamu R. Keluarga  Kamar

Suhu udara 24,8°C 24,73°C 24,9°C
Kelembaban 69,2% 69,8% 68,8%
Suhu globe 24,33°C 24,2°C 23,9°C

Suhu udara, kelembaban dan suhu globe merupakan tiga variabel kenyamanan termal yang sering digunakan untuk
menilai kenyamanan termal pada bangunan [11]. Kenyamanan termal penghuni dipengaruhi oleh ventilasi pada suatu
ruang. Ukuran, bentuk dan jenis ventilasi menentukan suhu udara dan kelembaban dalam suatu ruang [12]. Ventilasi
berfungsi sebagai penghawaan alami dan masuknya pencahayaan alami. Penghawaan berkaitan juga dengan aliran udara
yang masuk k dalam ruang. Pencahayaan alami juga berkaitan erat dengan kondisi matahari pada suatu wilayah [13].
Kenyamanan termal penghuni saling mengkait dengan kinerja termal bangunan. Selubung bangunan merupakan elemen
yang sangat penting dalam mewujudkan kinerja termal bangunan [14]. Material bangunan yang berbeda akan
menciptakan suhu udara pada suatu ruang yang berbeda pula. Suhu permukaan dinding menjadi salah satu elemen yang
membuat perbedaan Kinerja bangunan [15].

5. KESIMPULAN

Ruang keluarga adalah ruang yang mendapat sinar matahari cukup baik, serta pencahayaan yang baik dan suhu yang ideal
karena adanya crossventilation dari ruang tamu. Ruang tamu dengan cahaya dan suhu cukup baik, meskipun tidak
mendapat sinar matahari secara langsung. Kamar tidur 2 yang mendapat sinar matahari pada waktu- waktu yang baik.
Dan suhunya juga ideal. Kamar tidur 1 yang hanya mendapat sinar matahari pada sore hari, dan dinding yang hangat pada
siang menjelang sore hari, namun mendapat sirkulasi udara yang baik karena ventilasi menghadap ke selatan. Ruang
dapur menjadi yang terakhir karena minim cahaya dan sinar matahari yang masuk, di karenkan ventilasi yang kecil
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menghadap ke barat, dan dinding sebelah timur yang berbatasan langsung dengan tetangga jadi tidak memungkinkan
untuk dipasangkan ventilasi.
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